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Secara garis besar substansi dari polis asuransi  terdiri dari uraian mengenai obyek 

yang dijamin, nama dan alamat penanggung dan tertanggung, jangka waktu berlakunya 
polis, risiko atau bahaya yang dijamin dan dikecualikan, syarat-syarat atau ketentuan umum 
dan yang terakhir adalah cara penyelesaian sengketa atau perselisihan apabila terjadi klaim 
yang biasanya disebut klausula arbitrase atau penyelesaian sengketa. Klausula arbitrase 
dalam polis asuransi memuat ketentuan apabila terjadi sengketa antara penanggung dan 
tertanggung maka para pihak sepakat untuk mengupayakan penyelesaian secara 
musyawarah (amicable setllement), namun apabila penyelesaian secara musyawarah tidak 
tercapai maka para pihak sepakat untuk menyelesaikan sengketa melalui arbitrase. Semua 
polis asuransi yang dikeluarkan oleh AAUI memuat  klausula penyelesaian sengketa 
melalui arbitrase, karena itu dalam penulisan ini akan dikaji lebih lanjut perihal 
pencantuman klausula arbitrase dalam polis asuransi dan kaitannya dengan proses 
penyelesaian sengketa asuransi yang ditempuh oleh para pihak. Penulisan ini akan 
membahas dua polis asuransi yang sama-sama mencantumkan klausula arbitrase dan proses 
penyelesaian sengketa yang ditempuh oleh penanggung dan tertanggung. Kedua polis yang 
dibahas yakni polis PT Asuransi Hanjin Korindo dan PT Asuransi Jaya Proteksi memiliki 
klausula arbitrase yang sama dan juga sengketa yang sama yakni masalah liability akan 
tetapi terdapat inkonsistensi dalam pemberian putusan oleh Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan dan Pengadilan Negeri Jakarta Utara terkait kedua perkara tersebut .Inkonsitensi 
yang terdapat dalam kedua putusan tersebut dapat terjadi karena substansi klausula arbitrase 
dalam polis yang kurang jelas dan menyebabkan multi penafsiran, dimana pilihan 
penyelesaian sengketa melalui lembaga arbitrase ditetapkan apabila terjadi sengketa terkait 
perbedaan jumlah yang harus dibayarkan berdasarkan polis, sedangkan tidak ada ketentuan 
lain yang mengatur mengenai penyelesaian sengketa terkait polis apabila menyangkut 
liability.  
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Generally, insurance policy consist of description regarding the insured object, name 

and address of the insurer and the insured, policy period, coverage of risks and perils and its 
exclusion, terms, conditions or general stipulations and the last dispute setllement methode 
if any claim arise or also called arbitration clause. Arbitration clause in insurance policy 
stated if any dispute happen between the insurer and the insured the both parties agree to 
setlle the dispute amicably, if amicable setllement can not be reach then both parties agree 
to setlle the dispute through arbitration. All insurance policies issued by Indonesia General 
Insurance Association consist of arbitration clause, therefore this thesis will analyze the 
arbitration clause in insurance policies and its relation with the dispute setllement which 
conduct by the parties involved. This thesis will study two insurance policies which 
contained arbitration clause and the dispute setllement which conduct by the parties. Two 
insurance policies which will be study are policies issued by PT Asuransi Hanjin Korindo 
and PT Asuransi Jaya Proteksi, both policies contained the same arbitration clause and also 
the same dispute regarding the liability of the insurance policies but there is inconsistency in 
the verdict of oleh Pengadilan Negeri Jakarta Selatan and Pengadilan Negeri Jakarta Utara 
regarding those two cases. The  inconsistency in the two verdicts is due to unclearness of 
the arbitration clause’s substance causing multi interpretation of the clause, whereas the 
arbitration regulated for any dispute regarding the difference amount to be paid under the 
policies, but the arbitration caluse or other stipulation in the policies did not regulate the 
dispute setllement regarding the libility of the policies. 
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